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ABSTRAK 

Pandu Setiawan :      Pengaruh Model  Pembelajaran Predict-Observe-Explain  

(POE) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi  

Suhu, Kalor dan Pemuaian 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi suhu, kalor dan 

pemuaian. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik 

yang diakibatkan oleh dominasi metode pembelajaran konvensional (ceramah) yang 

berpusat pada guru. Selain itu, peserta didik juga kurang aktif dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, model pembelajaran POE diusulkan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi suhu, kalor dan 

pemuaian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 

Experiment dengan rancangan Non-equivalent control group design. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas VII.3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII.4 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian terdiri dari 

lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran, soal pretest dan posttest 

berbentuk pilihan ganda, serta angket respons peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran POE berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi suhu, kalor dan 

pemuaian. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung diperoleh sebesar 10,67, lebih besar 

dari t tabel 2,001. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran mencapai 93,06% dan respons 

peserta didik terhadap model ini positif dengan rata-rata 91,79%. Dengan demikian, 

model pembelajaran POE terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi suhu, kalor dan pemuaian di SMP Negeri 12 Padang. 

Kata Kunci: Hasil   Belajar,   Predict-Observe-Explain   (POE),    Suhu   Kalor   dan  

          Pemuaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia saat ini diatur melalui kerangka kurikulum yang 

dirancang untuk selalu menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Lestari et al., 2023). Menanggapi kebutuhan ini, Kurikulum 

Merdeka yang diperkenalkan pada tahun 2021 memprioritaskan pendalaman 

materi inti, memastikan peserta didik memiliki waktu yang memadai untuk 

menguasai konsep secara komprehensif dan mengasah kompetensi mereka 

(Kemendikbudristek, 2022). Dalam praktiknya, kurikulum ini memberikan 

penekanan yang lebih besar pada kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan pemikiran dan potensi kreatif mereka, sementara guru 

mengambil peran sebagai penuntun, pembimbing, dan validator dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Fitra, 2022).  

Sebagai inovasi dalam sistem pendidikan nasional, Kurikulum Merdeka 

memberikan fleksibilitas kepada sekolah dan guru dalam merancang 

pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Maya et al., 

2025). Kurikulum ini mengutamakan pemahaman materi esensial, sehingga 

peserta didik dapat memiliki waktu yang cukup untuk memahami konsep secara 

komprehensif dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan (Nurani et al., 

2022). Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pendidik memiliki 
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fleksibilitas untuk menyajikan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tingkat kemampuan peserta didik (Rawis et al., 2023). Hal ini 

memungkinkan guru untuk merancang proses pembelajaran secara lebih kreatif 

dan inovatif, dengan mempertimbangkan karakteristik serta kebutuhan 

individual peserta didik, sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif 

dan bermakna (Rizki & Fahkrunisa, 2022). 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah proses mengatur dan 

mengorganisasikan lingkungan sekitar peserta didik agar dapat menumbuhkan 

dan mendorong peserta didik melaksanakan proses belajar (Pane & Dasopang, 

2017). Salah satu bidang ilmu dalam pembelajaran di sekolah adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). IPA pada hakikatnya terdiri atas tiga aspek utama, 

yaitu: kumpulan pengetahuan, metode berpikir, dan langkah-langkah 

penelitian. Sebagai sebuah kumpulan pengetahuan, IPA merupakan hasil 

temuan para ilmuwan melalui serangkaian penelitian inovatif (Tanjung et al., 

2022). Temuan-temuan ini kemudian dihimpun dan diorganisasikan secara 

terstruktur. Dalam konteks keilmuan, hasil penelitian tersebut tergolong 

sebagai produk sains yang meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, teori, 

maupun model ilmiah  (Wibisana et al., 2022). 

Pembelajaran IPA yang efektif harus mengutamakan praktikum sebagai 

komponen utama, karena kegiatan praktikum memungkinkan peserta didik 

mengalami langsung proses ilmiah melalui pengamatan, eksperimen, dan 

analisis (Pamungkas et al., 2017). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 
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pembelajaran IPA yang didominasi praktikum dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual, keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah peserta 

didik secara signifikan  (Malo et al., 2024). Praktikum tidak hanya berfungsi 

sebagai verifikasi teori, tetapi juga melatih peserta didik dalam merancang 

investigasi, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan secara mandiri 

(Permatasari & Marwoto, 2017). Namun, implementasi praktikum di sekolah-

sekolah Indonesia masih sering terkendala oleh keterbatasan alat, waktu, dan 

metode yang kurang inovatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 12 

Padang, diketahui bahwa di sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPA, telah dicoba 

beragam model pembelajaran inovatif, di antaranya Discovery Learning dan 

Problem Based Learning. Namun demikian, ditemukan fakta bahwa dalam 

mayoritas pertemuan di kelas, guru cenderung lebih memilih pendekatan 

konvensional, yaitu dengan dominasi metode ceramah dan diskusi. Hal ini 

diperburuk oleh adanya kendala signifikan dalam implementasi model-model 

inovatif yang telah diperkenalkan. Secara spesifik, pelaksanaan sintaks atau 

langkah-langkah prosedural dalam model pembelajaran tersebut tidak 

dilakukan secara menyeluruh atau optimal. Kondisi ini secara langsung 

berdampak pada suasana kelas, di mana proses pembelajaran IPA menjadi 

kurang dinamis (monoton) dan sepenuhnya berpusat pada peran guru sebagai 

pemberi informasi utama (teacher-centered). Pembelajaran dengan metode 
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konvensional dan monoton di mana guru lebih mendominasi pembelajaran 

membuat peserta didik mudah merasa bosan dan tidak termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran (Akbar et al., 2024). 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat peserta didik 

menjadi pasif, kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan hasil belajar 

menjadi rendah. Berikut rata-rata asesmen sumatif peserta didik pada materi 

hakikat sains dan metode ilmiah kelas VII SMP Negeri 12 Padang. 

Tabel 1. Rata-Rata PH Hakikat Sains dan Metode Ilmiah 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata-

Rata 
KKTP 

Jumlah Peserta 

Didik Persentase 

Ketuntasan 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

VII.1 32 74,00 78 14 18 44% 

VII.2 34 67,06 78 8 26 24% 

VII.3 30 61,34 78 4 26 13% 

VII.4 30 61,90 78 5 25 17% 

VII.5 34 67,90 78 9 25 26% 

VII.6 32 54,80 78 2 30 6% 

VII.7 34 67,30 78 8 26 24% 

VII.8 32 51,50 78 2 30 6% 

Sumber: Guru IPA Kelas VII SMPN 12 Padang 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari kedelapan kelas 

belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

berlaku di sekolah tersebut. Kondisi ini didukung oleh temuan wawancara 

dengan guru IPA SMP Negeri 12 Padang, di mana materi suhu, kalor, dan 

pemuaian yang diajarkan pada bab 3 semester ganjil kelas VII dianggap sangat 

menantang bagi peserta didik. Kesulitan utama terletak pada kebutuhan akan 
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pemahaman konsep yang mendalam, peserta didik sering kali kesulitan 

membedakan definisi antara suhu, kalor, dan pemuaian, serta memahami 

interaksi di antara ketiganya. Lebih lanjut, guru mengonfirmasi bahwa peserta 

didik kelas VII memiliki kecenderungan kesulitan memahami materi yang 

melibatkan konsep rumus dan perhitungan matematis, di mana materi suhu, 

kalor, dan pemuaian mengandung beberapa subtopik seperti konversi skala 

suhu dan perhitungan besar kalor yang memerlukan kemampuan berhitung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran IPA yang kontekstual dan dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk 

memahami konsep materi dan meningkatkan hasil belajar (Ghale, 2022). Salah 

satu model pembelajaran yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran adalah model Predict-Observe-Explain (POE). Menurut 

Fadly (2022), model POE merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

berlandaskan pada teori konstruktivisme. Model ini melibatkan tiga tahapan 

utama dalam proses pembelajarannya, yaitu: predict (memprediksi), observe 

(mengamati), dan explain (menjelaskan) (Tanjung et al., 2022). Melalui 

tahapan-tahapan tersebut, peserta didik diajak untuk aktif berpikir, mengamati 

fenomena, dan mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri berdasarkan 

pengalaman langsung (Yusnia et al., 2023). 
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Model pembelajaran POE memungkinkan pengembangan wawasan 

pengetahuan serta implementasinya dalam praktik, sehingga aktivitas dan 

kreativitas peserta didik dapat meningkat secara signifikan (Marhento, 2020). 

Melalui model pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya menjadi penerima 

informasi pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri, yang pada akhirnya mendorong pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kreativitas secara lebih luas (Kafiliani et al., 2023). Dengan 

model POE, peserta didik dapat mengembangkan prediksi melalui proses 

berpikir sebelum membuktikannya lewat percobaan, hal ini membuat 

pembelajaran lebih aktif dan mendalam (Rosidah & Kurino, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran POE dapat disimpulkan 

sebagai suatu model yang bertujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

baik dari segi aktivitas, penguasaan konsep, maupun pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif. 

Berdasarkan uraian di atas, diasumsikan bahwa hasil belajar peserta didik 

dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran POE. Untuk 

membuktikan hal tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Materi Suhu, Kalor dan Pemuaian”. Peneliti berharap 

dengan model pembelajaran yang tersebut peserta didik dapat menjadi lebih 

aktif dan berpikir kritis sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

baik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang dominan digunakan masih berpusat kepada guru. 

2. Peserta didik cenderung pasif, kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan sulit memahami materi/konsep IPA. 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah 

penelitian dibatasi agar penelitian lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik, sehingga perlu 

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana keterlaksanaan sintaks model pembelajaran POE setelah 

diterapkan di 1 kelas? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran POE terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi suhu, kalor dan pemuaian? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap model pembelajaran POE setelah 

diterapkan di 1 kelas? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks model pembelajaran POE setelah 

diterapkan di kelas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POE terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi suhu, kalor dan pemuaian. 

3. Untuk mengetahui respons peserta didik atas model pembelajaran POE 

setelah diterapkan di kelas. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman yang 

berharga dan masukan yang sangat berarti karena peneliti dapat 

mempelajari lebih dalam mengenai penerapan model pembelajaran POE. 

Selain itu, penelitian ini berfungsi sebagai salah satu syarat akademik dalam 

menyelesaikan pendidikan sarjana studi Pendidikan IPA. 

2. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai referensi praktis bagi guru dalam 

memilih dan menggunakan model pembelajaran POE yang efektif, 

khususnya dalam materi-materi yang membutuhkan pemahaman konsep. 

Dengan demikian, diharapkan dapat membantu guru meningkatkan hasil 
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belajar dan pemahaman konseptual peserta didik dalam proses 

pembelajaran.. 

3. Bagi Peserta Didik, penerapan model POE dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif dan kritis dalam berpikir, mulai dari memprediksi hingga 

menjelaskan temuan. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep peserta didik pada 

materi yang terkait. 

4. Bagi Sekolah, dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas 

profesionalisme guru dan perbaikan kualitas dalam proses pembelajaran 

secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi yang valid mengenai model pembelajaran POE dalam upaya 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan capaian hasil belajar peserta didik. 

5. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan, acuan, atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan model pembelajaran POE dan dampaknya terhadap 

peningkatan hasil belajar akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

model pembelajaran POE terhadap hasil belajar peserta didik pada materi suhu, 

kalor dan pemuaian di kelas VII SMP Negeri 12 Padang, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanan model pembelajaran POE secara 

keseluruhan telah terlaksana dengan baik dengan persentase sebesar 

93,06%. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

POE  terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung yang lebih besar dari ttabel pada uji hipotesis. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi model pembelajaran POE dalam kegiatan 

pembelajaran telah mendukung keberhasilan proses pembelajaran secara 

keseluruhan.  

3. Berdasarkan rata-rata persentase respons peserta didik terhadap proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran POE diperoleh tanggapan positif 

dengan rata-rata sebesar 91,79%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

model pembelajaran tersebut mendapat sambutan baik dari peserta didik, 
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serta memiliki potensi dalam menarik minat dan mendukung proses belajar 

peserta didik di kelas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:  

1. Diharapkan agar guru IPA dapat mempertimbangkan penerapan model 

pembelajaran POE dalam kegiatan pembelajaran, terutama pada materi 

yang bersifat konseptual dan memungkinkan untuk dilakukan percobaan. 

Model ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

menumbuhkan keaktifan serta berpikir kritis dalam proses belajar. 

2. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses dengan 

model pembelajaran POE, karena model ini memberikan kesempatan untuk 

belajar secara mandiri, bekerja sama dalam kelompok, serta melatih 

berpikir ilmiah. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan model pembelajaran 

POE pada materi IPA lainnya dan dalam jangka waktu yang lebih lama, 

agar hasil yang diperoleh lebih optimal dan generalisasi temuan dapat 

diperluas. Selain itu, dianjurkan juga untuk mengeksplorasi aspek afektif 

dan psikomotorik sebagai dampak lain dari penerapan model pembelajaran 

ini.
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